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ABSTRAK 
Untuk mewujudkan tujuan kehidupan bernegara yaitu mewujudkan masyarakat 
yang adil dan sejahtera, Pemerintah Kabupaten Merauke telah meningkatkan 
Pembangunan Jalan Lingkungan melalui kegiatan Perencanaan Teknis Jalan Lingkungan 
(Perubahan 2016) yang sesuai dengan peraturan yang berlaku di Indonesia. Adapun 
tujuan penulisan karya ilmiah ini adalah : Perencanaan dan Estimasi Teknis 
Pembangunan Jalan Ampera 1 di Kota Merauke yang bermutu dan berkualitas yang bisa 
laju perekonomian kota. 
Jenis penelitian ini deskriptif dengan metode kuantitatif dan survey serta 
pengamatan langsung di lapangan yang memberikan gambaran terhadap obyek yang 
direncanakan.  
Hasil Perencanaan Teknis Pembangunan Jalan Ampera 1 sudah diimplementasikan 
ke lapangan dan sudah sesuai dengan gambar perencanaan, yaitu dengan mutu beton 
campuran 1semen : 2pasir : 3kerikil dengan ketebalan 12cm, lebar badan jalan 3,5 meter 
dengan panjang jalan keseluruhan 488,50 meter. Adapun pagu anggaran disesuaikan 
dengan HPS yang ditetapkan oleh instansi yang berwenang melalui APBD Perubahan 
Kabupaten Merauke TA. 2016 yaitu sebesar Rp . 1.215.606.000,00 (Satu Miliar Dua 
Ratus Lima Belas Juta Enam Ratus Enam Ribu Rupiah) 
 
 
Kata kunci : jalan lingkungan, jalan ampera, estimasi teknis, perencanaan jalan. 
 
PENDAHULUAN 
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah 
yang digulirkan oleh Pemerintah sebagai 
jawaban atas tuntutan masyarakat pada 
hakekatnya merupakan konsep Areal 
Devision of Power yang berbagi 
kekuasaan Negara secara vertical. Dalam 
konteks ini, kekuasaan akan terbagi antara 
pemerintah pusat dan pemerintah daerah 
yang secara legal kinstruksional tetap 
dalam Kerangka Negara Republik 
Indonesia. Berbagai kebijakan publik 
dalam kegiatan pemerintah, pembangunan, 
dan pelayanan publik menjadi bagian 





dinamika yang harus direspon dalam 
kerangka proses demokrasi pemberdayaan 
masyarakat dan kemandirian local. 
Kabupaten Merauke terletak paling 
timur di wilayah nusantara dan merupakan 
salahsatu Kabupaten di Provinsi Papua 
yang berbatasan langsung dengan Negara 
Papua New Guinea.Letak geografis 
Kabupaten Merauke antara 137o30′ 141o00 
BT  dan  6o00 9o00 LS, dengan 
luaswilayah 45.075 Km2.Kabupaten 
Merauke berbatasan dengan Kabupaten 
Boven Digoel dan Kabupaten Mappi, 
sebelah Timur berbatasan dengan Negara 
Papua New Gunea, sebelah Selatan dan 
Barat berbatasan dengan Laut Arafura.  
Ditetapkannya Undang Undang No 32 
Tahun 2004, pemerintah daerah diberi 
kewenangan mengelola dan mengatur 
daerah sesuai dengan karakteristik 
daerahnya dan diharapkan pro aktif dalam 
pemanfaatan potensi daerah semaksimal  
mungkin, untuk mempercepat proses 
pembangunan dan megoptimalkan 
pelayanan kepada masyarakat. 
Untuk mewujudkan tujuan kehidupan 
bernegara yaitu mewujudkan masyarakat 
yang adil dan sejahtera, Pemerintah 
Kabupaten Merauke melalui program 
Pembangunan Jalan dan Jembatan pada 
tahun anggaran 2016 ini telah 
meningkatkan pembangunan khususnya 
Pembangunan Jalan Lingkungan melalui 
kegiatan Perencanaan Teknis Jalan 
Lingkungan (Perubahan 2016) yang sesuai 




1. Tinjauan Umum :  
Kegiatan perencanaan dimaksudkan 
untuk menghasilkan desain dan 
perhitungan sebagai pedoman untuk 
melaksanakan pekerjaan fisik. Dengan 
tujuan agar pelaksanaan fisik pekerjaan 
sesuai dengan perencanaan dan tepat 
sasaran. 
Kerangka Acuan Kerja dimaksudkan 
untuk memberikan arah dan acuan bagi 
perencanaan sampai menghasilkan suatu 
desain bangunan proyek yang berkualitas 
dan optimal. 
Sedangkan tujuan daripada 
Kerangka Acuan Kerja ini memberikan 
arah acuan bagi tahapan – tahapan yang 
harus dilaksanankan oleh perencanan 
untuk memenuhi kelengkapan admistrasi 
dalam pelaksanaan pekerjaan perencanaan. 
Agar tujuan tersebut di atas bisa dicapai, 
maka perlu dilaksanakan kegiatan-
kegiatan dengan ruang lingkup di bawah 
ini. 





- Melaksanakan pekerjaan persiapan, 
baik persiapan personil, peralatan dan 
persiapan administrasi pekerjaan. 
- Mengumpulkan data sekunder, baik 
hasil desain maupun data-data baru 
yang relevan dengan kondisi terakhir 
lokasi. Termasuk di dalamnya adalah 
data Harga Satuan Pekerjaan untuk 
kota Merauke. 
- Melaksanakan survei primer di 
lapangan dengan melakukan 
pengukuran 
 
2. Refernsi Hukum 
Referensi hukum yang menjadi 
acuan adalah Undang undang jasa 
kontruksi, Peraturan pemerintah, Perpres 
54 Tahun 2010 dan perubahannya serta 
permen PU tentang jasa kontruksi dan 
segala akibatnya ditetapkan oleh Hukum 
dan ditetapkan sah pada Kepaniteraan 
Pengadilan Negeri Merauke. 
Undang Undang No 32 Tahun 2004, 
pemerintah daerah diberi kewenangan 
mengelola dan mengatur daerah sesuai 
dengan karakteristik daerahnya dan 
diharapkan pro aktif dalam pemanfaatan 
potensi daerah semaksimal  mungkin, 
untuk mempercepat proses pembangunan 
dan megoptimalkan pelayanan kepada 
masyarakat. 
3. Sumber Pendanaan   
Kegiatan ini dibiayai dari sumber 
pendanaan APBD Perubahan Kabupaten 
Merauke TA. 2016. Adapun pagu 
anggaran pada nilai perencanaan 
pembangunan Jalan Ampera 1 ini adalah 
sebesar Rp. 1.215.606.000,00 (Satu Miliar 
Dua Ratus Lima Belas Juta Enam Ratus 
Enam Ribu Rupiah) 
 
METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian   
Jenis penelitian ini deskriptif dengan 
metode kuantitatif dan survey serta 
pengamatan langsung di lapangan yang 
memberikan gambaran terhadap obyek 
yang direncanakan. 
 
2. Nama dan Lokasi Penelitian   
Judul penelitian ini “Perencanaan 
dan Estimasi Teknis Rehabilitasi Jalan 
Ampera 1”. Lokasi kegiatan adalah 











Gambar 1. Lokasi Penelitian 
 
3. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian ini meliputi 
beberapa item perencanaan gambar dan 
kebutuhan biaya, antara lain: 
a. Pekerjaan umum 
Pada tahap ini peneliti melakukan 
analisa harga satuan serta penggambaran 
detail perencanaan, yang meliputi: 
- Mobilisasi dan demobilisasi umum 
- Pembuatan papan nama proyek 
- Dokumentasi dan pelaporan 
- As - built drawing 
b. pekerjaan struktur perkerasan jalan 
pada tahap ini peneliti melakukan 
analisa harga satuan serta penggambaran 
detail perencanaan, yang meliputi: 
- Pengukuran dan pematokan jalan 
- Bekisting lpa jalan kayu kelas III 
- Lpa cor beton (campuran 1pc:2ps:3kr 
- mekanis) 
 
c. Pekerjaan  lapis permukaan  dan 
bahu jalan 
pada tahap ini peneliti melakukan 
analisa harga satuan serta penggambaran 
detail perencanaan, yang meliputi: 
- Lapis resap pengikat (prime coat) – 
manual 
- Lapis permukaan latasir kls b (pasir 
import),  tebal 2 cm 
- Bahu jalan - tanah pilihan (dipadatkan 
mekanis - stamper) 
 
4. LANGKAH - LANGKAH PENELITIAN 
a. Umum  
Survey pendahuluan atau 
Reconnaissance Survey meliputi kegiatan 
pengumpulan data primer, penentuan 
penempatan lokasi rencana jalan, 
berdasarkan data primer dan melakukan 
survey lapangan untuk menganalisa serta 
menentukan langkah – langkah yang akan 
diambil yang memenuhi syarat teknis, 
ekonomis dan lingkungan. 
b. Survey pendahuluan 
Survey pendahuluan meliputi 
kegiatan –kegiatan antara lain : 
- Melakukan konfirmasi dan koordinasi 
dengan instansi terkait di daerah 





sehubungan dengan akan 
dilaksanakannya survey. 
- Guna mempelajari dan menganalisis 
rencana kegiatan survey, harus 
melengkapi data penunjang antara 
lain:  
 Demografi (kependudukan), 
sosial ekonomi, dan lingkungan.  
 Geografi, geoteknik, dan 
hidrologi.  
- Mengumpulkan informasi mengenai : 
 Harga satuan upah dan bahan 
pada dinas di daerah setempat.  
 Harga satuan upah, bahan dan 
peralatan pada proyek yang 
sedang berjalan di sekitar lokasi 
pekerjaan. 
- Dalam melaksanakan survey 
pendahuluan ini, harus membuat 
photo dokumentasi atau audiovisual 
lapangan sekurang – kurangnya pada : 
 Lokasi quarry 
 Lokasi titik awal dan akhir 
pekerjaan 
 
c. Perencanaan teknis  
Pekerjaan yang tercakup adalah 
pekerjaan perencanaan teknis Rencana 
Penempatan, Denah & Tampak, Potongan-
potongan dan detail-detail lainnya, serta 
estimasi biaya keseluruhan dari pekerjaan 
obyek penelitian.  
 
b. Penggambaran  
Membuat rancangan perencanaan 
teknis berupa gambar hasil keluaran (print 
out) dari setiap detail perencanaan dan 
mengajukannya kepada proyek untuk 
diperiksa dan disetujui. Detail perencanaan 
teknis yang perlu dibuatkan konsep 
perencanaan antara lain : 
 Denah  
 Potongan-Potongan 
 Detail-Detail 
 Estimasi Biaya 
 Rencana Jadwal Pelaksanaan 
Pekerjaan 
 Back Up Volume Pekerjaan  
 
PEMBAHASAN 
1. Survey dan Pengukuran 
Dari hasil survey lapangan dengan 
melakukan pengukuran pada lokasi 
penelitian didapatkan hasil dengan 
panjang jalan keseluruhan adalah 448.5 
meter dengan lebar jalan 3.5 meter. 
Adapun jalan Ampera 1 ini berawal pada 
titik GPS S8° 29.221' E140° 23.836'  
sampai dengan titik GPS S8° 28.963' 
E140° 23.756' seperti pada gambar 2 dan 
gambar 3 dibawah ini. 











Gambar 3. Surveyor memegang bak ukur 
 
2. Proses Penggambaran 
Kemudian data dari hasil pengukuran di 
atas dituangkan dalam bentuk gambar 
denah obyek penelitian, seperti yang 
ditampilkan pada gambar 4 di bawah ini. 
 
Gambar 4. Denah Jalan Ampera 1 
 
Kemudian untuk mengetahui penampang 
serta ketebalan jalan beserta semua eleman 
yang membentuk jalan digambarkan 
dengan potongan typical melintang jalan, 












Gambar 5. Typical Melintang Jalan 
 
Untuk mengetahui penampang atas jalan beserta semua eleman yang membentuk jalan 
digambarkan dengan potongan typical memanjang jalan, seperti yang ditunjukkan 
gambar 6 di bawah ini. 
 
Gambar 6. Typical Memanjang Jalan 
 
Untuk mengetahui elevasi jalan dan semua eleman yang membentuk jalan digambarkan 
dengan potongan typical memanjang jalan, seperti yang ditunjukkan gambar 7 dan 8 di 
bawah ini. 






Gambar 7. Elevasi Melintang Jalan 
 
 
Gambar 8. Elevasi Memanjang Jalan 
 
Estimasi Biaya / Rencana Anggaran Biaya 
Langkah pertama dalam melakukan estimasi biaya kebutuhan bahan dan upah yang 
sesuai dengan gambar rencana, maka perlu mencari data harga satuan pokok kegiatan 
(HSPK), yang dikeluarkan oleh instansi yang berwenang, dalam hal ini adalah Bidang 
Cipta Karya dan Pemukiman Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Merauke. Daftar harga 





satuan tersebut merupakan Harga Patokan Sendiri (HPS) yang disusun oleh dinas 
tersebut. HSPK adalah daftar yang berisi tentang harga satuan bahan material dan upah 
tenaga kerja. Cara untuk membuat daftar harga satuan untuk pekerjaan Perencanaan 
Teknis Pembangunan Jalan Ampera 1 bisa dilihat tabel berikut ini. 
 


























Tabel 3. Daftar harga satuan bahan 
 
 





Harga satuan bahan dan upah ini nantinya dipergunakan untuk menganalisa harga satuan 
pekerjaan. Harga satuan pekerjaan adalah merupakan total harga per masing masing item 
pekerjaan yang ada pada pekerjaan yang sedang dilaksanakan. Cara untuk membuat 
Analisa harga satuan untuk pekerjaan Perencanaan Teknis Pembangunan Jalan Ampera 1, 
bisa dilihat pada tabel dibawah ini.  
 





Selain meng-analisa harga satuan 
pekerjaan, diperlukan juga analisa 
pemakaian peralatan yang biasa disebut 
Analisa Alat. Analisa alat ini adalah untuk 
mendapatkan berapa kuantitas alat pada 
masing masing item pekerjaan juga untuk  
menetukan jenis peralatan yang dipakai. 
Cara untuk membuat Analisa alat untuk 
pekerjaan Perencanaan Teknis 
Pembangunan Jalan Ampera 1 bisa dlihat 
pada dibawah ini. 
 











Langkah berikutnya adalah menghitung 
volume pekerjaan setiap masing masing 
item pekerjaan. Volume pekerjaan ini 
adalah jumlah harga yang akan 
dijumlahkan dan kemudian dibobotkan 
sehingga bisa didapatkan total jumlah 
harga fisik pekerjaan secara keseluruhan. 
Harga fisik pekerjaan ini yang nantinya 
merupakan nilai harga pada suatu proyek. 
Volume pekerjaan pada suatu proyek 
disebut Bill of Quantity, bisa dilihat pada 


























Pada pekerjaan Perencanaan Teknis 
Pembangunan Jalan Ampera 1, didapatkan 
nilai pekerjaan sesuai Pagu anggaran yang 
ditetapkan oleh pemerintah atau instansi 
terkait, dalam hak ini adalah Dinas 
Pekerjaan Umum Bidang Cipta Karya dan 
Pemukiman, yaitu dengan total nilai 
ditambah PPN adalah Rp. 
1.215.606.000,00 (Satu Miliar Dua Ratus  
Lima Belas Juta Enam Ratus Enam Ribu 
Rupiah). 
Nilai total beserta analisa pada suatu 
pekerjaan disebut Rencana Anggaran 
Biaya (RAB). Adapun pembuat Rencana 
Anggaran Biaya dan Rekapitulasi untuk 
pekerjaan Perencanaan Teknis 
Pembangunan Jalan Ampera 1 bisa dilihat 

















































3. Penjadwalan Pelaksanaan 
Pekerjaan / Time Schedule 
Keberhasilan suatu pekerjaan  
konstruksi (mencapai tujuan akhir dengan 
menyelaraskan antara 3 tujuan utama 
proyek, yaitu : biaya yang optimal, mutu 
yang bagus dan waktu yang tepat), dalam 
hal ini Perencanaan Teknis Pembangunan 
Jalan Ampera 1 sangat dipengaruhi oleh 
kejelian perencana proyek (project 
planner) dalam menjadwal pelaksanaan 
suatu pekerjaan kontruksi. Dalam 
membuat penjadwalan pelaksanaan 
pekerjaan perlu diperhatikan adanya 
batasan-batasan demi tercapainya tujuan 





yang diingginkan. Batasan yang ada pada 
pekerjaan kosntruksi diantaranya adalah : 
- Adanya batasan waktu pelaksanaan 
- Adanya batasan pemakaian jumlah 
tenaga kerja 
- Adanya batasan pemakaian jumlah 
material 
- Adanya batasan nilai dari sebuah 
proyek 
Maka proyek konstruksi membutuhkan 
perencanaan, penjadwalan dan 
pengendalian proyek. Tujuannya adalah 
menyelaraskan antara biaya proyek yang 
optimal, mutu pekerjaan yang 
baik/berkualitas, dan waktu pelaksanaan 
yang tepat. Karena ketiganya adalah 3 
elemen yang saling mempengaruhi. 
Adapun hasil pembuatan  time schedule 
untuk pekerjaan Perencanaan Teknis 
Pembangunan Jalan Ampera 1 bisa dlihat 
pada tabel 9. 
 
4. Back Up Data / Back Up Volume 
Setelah serangkaian kegiatan pada 
pekerjaan Perencanaan Teknis 
Pembangunan Jalan Ampera 1, dari mulai 
tahap survey dan pengukuran, proses 
penggambaran, estimasi biaya pekerjaan 
dan penjadwalan pekerjaan, hal yang harus 
dilakukan berikutnya adalah membuat 
suatu daftar data volume, item pekerjaan, 
beserta sketsa gambar untuk menunjukkan 
mana gambar dan volume yang sudah 
dikerjakan pada proses pekerjaan fisik. 
Daftar tersebut dinamakan Back Up Data 
atau Back Up Volume. Back Up Data ini 
selain sangat penting sebagai data 
pendukung, juga untuk memberikan 
gambaran besaran volume pekerjaan pada 
setiap minggunya atau pada setiap tingkat 
kemajuan rencana pelaksanaan pekerjaan 
fisik. Adapun hasil pembuatan Back up 
Data pada pekerjaan Perencanaan Teknis 
Pembangunan Jalan Ampera 1, bisa dilihat 
pada tabel dibawah ini. 
































































Hasil Perencanaan Teknis 
Pembangunan Jalan Ampera 1 sudah 
diimplementasikan ke lapangan dan sudah 
sesuai dengan gambar perencanaan, yaitu 
dengan mutu beton campuran 1semen : 
2pasir : 3kerikil dengan ketebalan 12cm, 
lebar badan jalan 3,5 meter dengan panjang 
jalan keseluruhan 488,50 meter. Adapun 
pagu anggaran disesuaikan dengan HPS 
yang ditetapkan oleh instansi yang 
berwenang, yaitu Dinas Pekerjaan Umum 
Bidang Cipta Karya dan Pemukiman. 
 Melalui APBD Perubahan Kabupaten 
Merauke TA. 2016 yaitu sebesar Rp . 
1.215.606.000,00 (Satu Miliar Dua Ratus 
Lima Belas Juta Enam Ratus Enam Ribu 
Rupiah) 
Pekerjaan yang tercakup adalah 
pekerjaan perencanaan teknis Rencana 
Penempatan, Denah & Tampak, Potongan-
potongan dan detail-detail lainnya, serta 
estimasi biaya keseluruhan dari pekerjaan 
obyek penelitian.  
Waktu pelaksanaan pekerjaan 
pembangunan jalan sudah sesuai dengan 
rencana pelaksanaan dalam Time Schedule, 
meski ada terjadi penyimpangan pada 
pertengahan pelaksanaan, tapi dengan 
meningkatkan tenaga dan mempercepat 
kedatangan material, Pekerjaan 
Perencanaan Teknis Pembangunan Jalan 




Gambar 9. Proses Pengecoran LPA 
 
 









Gambar 10. Hasil prime coat 
 











Gambar 12. Pengecekan ketebalan Latasir 
PENUTUP 
Pemerintah Kabupaten Merauke 
melalui program Pembangunan Jalan dan 
Jembatan pada tahun anggaran 2016 ini 
telah meningkatkan pembangunan 
khusunya Pembangunan Jalan Lingkungan 
melalui kegiatan Perencanaan Teknis Jalan 
Lingkungan (Perubahan 2016). 
Keberhasilan pelaksanaan pekerjaan 
tidak ditentukan dari satu pihak semata. 
Dukungan dan bantuan dalam berbagai 
bentuk yang sesuai dari Pihak Pemilik 
Pekerjaan maupun pihak lain yang terkait,  
turut menentukan keberhasilan pelaksanaan 
pekerjaan ini.  
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